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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Himpitan ekonomi yang terus menerus mengelilingi kehidupan 

keluarga nelayan kecil menyebabkan kondisi kemiskinan tidak dapat 

lepas dari kehidupan keluarga nelayan. Di sisi lain, mereka harus 

bertahan di tengah keterbatasan ekonomi yang melanda keluarga 

mereka. Sehingga upaya-upaya untuk menciptakan sumber 

penghasilan dan meningkatkan pendapatan harus terus dilakukan, 

termasuk melakukan diversifikasi pekerjaan dalam keluarga. Dapat 

lepas dari kehidupan keluarga nelayan. Di sisi lain, mereka harus 

bertahan di tengah keterbatasan ekonomi yang melanda keluarga 

mereka. Sehingga upaya-upaya untuk menciptakan sumber 

penghasilan dan meningkatkan pendapatan harus terus dilakukan, 

termasuk melakukan diversifikasi pekerjaan dalam keluarga (Kusnadi, 

2002). 

Berbagai penelitian mengenai kehidupan nelayan umumnya 

yang menekankan pada kemiskinan dan ketidakpastian 

perekonomian, karena kesulitan kehidupan yang dihadapi nelayan 

dan keluarganya (Acheson, 1981). Smith misalnya (1981) 

menggambarkan bahwa tingkat kehidupan mereka sedikit di atas 

migran atau setaraf dengan petani kecil. Bahkan Winahyu dan 

Santiasih (1993) mengemukakan bahwa jika dibandingkan secara 
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seksama dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian, 

nelayan (khususnya nelayan buruh dan nelayan tradisional) dapat 

digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin. Sementara 

menurut (Satria, 2002; Suyatno, 2003) bahwa tekanan kemiskinan 

yang melanda kehidupan nelayan tradisional, yang disebabkan oleh 

faktor-faktor yang kompleks. Faktor-faktor tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan fluktuasi musim-musim ikan, keterbatasan sumber 

daya manusia, modal serta akses, jaringan perdagangan ikan yang 

eksploitatif terhadap nelayan sebagai produsen, tetapi juga 

disebabkan oleh dampak negatif modernisasi perikanan yang 

mendorong terjadinya pengurasan sumber daya laut secara 

berlebihan. 

Proses demikian masih terus berlangsung hingga sekarang 

dan dampak lebih lanjut yang sangat dirasakan oleh nelayan adalah 

semakin menurunnya tingkat pendapatan mereka dan sulitnya 

memperoleh hasil tangkapan. Hasil-hasil studi tentang tingkat 

kesejahteraan hidup di kalangan nelayan, telah menunjukkan bahwa 

kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi atau ketimpangan 

pendapatan merupakan persoalan krusial yang dihadapi dan tidak 

mudah untuk diatasi (Kusnadi, 2002). 

Pulau Karampuang merupakan salah satu desa yang berada di 

pulau dan terpisah dari dataran Kabupaten Mamuju. Menurut Kusnadi 

(2009) secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang 
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hidup tumbuh dan berkembang di wilayah pesisir, yaitu suatu 

kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. Sedangkan menurut 

Imron (2003) nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 

kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara 

melakukan penangkapan atau pun budi daya. Pada umumnya tinggal 

di pinggir pantai, sebuah lingkungan permukiman yang dekat dengan 

lokasi kegiatannya. 

Masyarakat di Pulau Karampuang sendiri adalah kelompok 

masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian ganda, yakni 

bekerja sebagai nelayan dan petani. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim jika musim angin laut 

tiba. Karena sulitnya mendapatkan hasil tangkapan ikan maka 

biasanya beralih mengelola kebun dengan memanfaatkan lahan-

lahan kosong di sekitar pekarangan rumah, begitupun sebaliknya. 

Pulau Karampuang merupakan pulau yang masih masuk dalam 

kategori rural dengan sedikit pemukiman dan pemanfaatan lahan 

yang berskala rumah tangga. Jumlah penduduk di pulau ini mencapai 

3.267 jiwa dengan 877 KK hingga tahun 2022. Pulau ini dapat di 

jangkau dengan moda transportasi perahu motor yang secara 

tradisional dioperasikan oleh penduduk Pulau Karampuang. 

Pulau Karampuang memiliki potensi sumberdaya pesisir laut 

yang cukup besar dengan destinasi wisata bahari paling diminati oleh 

masyarakat, yang memiliki daya tarik keindahan terumbu karang mulai 
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dari soft coral hingga hard coral serta keanekaragaman biota laut di 

dalamnya. Pulau karampuang juga merupakan salah satu tempat yang 

tepat dalam pemilihan lokasi untuk rekreasi karena Pulau Karampuang 

tersebut jauh dari kebisingan kota. Potensi yang paling khas dari Pulau 

Karampuang yang membedakannya dengan wisata bahari lain adalah 

terdapat sumur tiga rasa yang memiliki rasa yang berbeda, yang terdiri 

dari sumur dengan air asin, sumur payau, dan sumur air tawar. 

Masyarakat setempat meyakini sumur tersebut bisa mendatangkan 

jodoh bagi pengunjung yang masih lajang. Syaratnya, cukup meminum 

ketiga rasa air sumur tersebut. Daya tarik dan potensi Pulau 

Karampuang menjadi salah satu aset wisata bahari dalam peningkatan 

pendapatan asli daerah (APBD) di Kabupaten Mamuju. 

Pulau Karampuang menjadi destinasi pariwisata bahari melalui 

pelatihan Reform Leader Academy (RLA) yang merupakan sebuah 

pemimpin perubahan pelatihan yang diinisiasi oleh Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia yang dilakukan pada tahun 

2018. Berdasarkan rumusan tema nasional kemudian dijabarkan pada 

tingkat rencana aksi reformasi birokrasi instansional Provinsi Sulawesi 

Barat yaitu “pengembangan wilayah pesisir dan Pulau-pulau kecil 

sebagai destinasi wisata bahari di Provinsi Sulawesi Barat”. Kemudian 

berdasarkan pertimbangan potensi yang dimiliki dan ketersediaan 

waktu, kemudian disepakati untuk memilih Pulau Karampuang untuk 
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menjadi prototype pengembangan pariwisata bahari dan pulau-pulau 

kecil yang berkelanjutan di Provinsi Sulawesi Barat. 

 Hadirnya pariwisata bahari di Pulau Karampuang menjadi 

peluang usaha baru bagi masyarakat setempat dengan memanfaatkan 

keindahan alam yang tersajikan. Masyarakat setempat dengan bantuan 

pemerintah menyediakan fasilitas kegiatan seperti rekreasi pantai, 

villa/tempat peristirahatan, kuliner khas suku mandar, peralatan selam 

(diving), snorkling, jet ski, banana boat dan masih banyak lagi. Objek 

wisata itulah yang menjadi perhatian masyarakat sekarang dan menjadi 

sasaran bagi para pengunjung.  

Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat menyulap Pulau 

Karampuang lebih tertata rapi dengan membuat terobosan baru yaitu 

lewat pembangunan Plaza Karampuang. Kepala Bidang (Kabid) 

Pengembangan Destinasi Pariwisata menuturkan bahwa Plaza 

Karampuang merupakan terobosan baru untuk penguatan dan 

pengembangan destinasi wisata di Pulau Karampuang. Banyak 

antraksi wisata baru telah dihadirkan lewat festival Karampuang yang 

dilaksanakan dari 30 April hingga 1 Mei 2023. 

Pariwisata bahari di Pulau Karampuang dalam melaksanakan 

event-event berbasis masyarakat, biasanya dilakukan pada kegiatan 

festival Pulau Karampuang, dimana kegiatan tersebut dilaksanakan 

setiap dua kali dalam setahun. Baru-baru ini tanggal 30 April hingga 1 

Mei 2023 telah dilaksanakan kembali festival Pulau Karampuang 
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dimana, terdapat sejumlah kegiatan seperti jambore wisata bahari, tour 

sepeda atau keliling Pulau Karampuang, kejuaraan dayung serta 

seleksi pekan olahraga pelajar. Selain itu juga menampilkan tari 

tradisional kanjilong, peragaan busana, dan marawis rebana serta 

dimeriahkan oleh artis Indonesia. Festival Pulau Karampuang menjadi 

upaya Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat untuk membangkitkan 

kepariwisataan di Mamuju serta perekonomian di Pulau Karampuang 

dan wilayah Sulawesi Barat. 

Semakin berkembangnya pariwisata bahari berbasis masyarakat 

di Pulau Karampuang maka menjadi peluang usaha dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat Pulau Karampuang seperti halnya 

penyewaan kapal bagi pengunjung, berdagang dan lain sebagainya. 

Meskipun belum secara maksimal akan tetapi upaya masyarakat dalam 

memanfaatkan pariwisata bahari sebagai peluang peningkatan 

ekonomi semakin terbuka. Sehingga pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat diperlukan, agar perkembangan pariwisata dapat 

berkelanjutan secara terus menerus, dikarenakan menjadi suatu 

kebutuhan masyarakat yang ada di Pulau Karampuang. 

Penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan itu telah di teliti para ahli antara lain oleh Rahmi Setiawati dan 

Karin Amelia Safitri (2020) yang berfokus pada program pemberdayaan 

masyarakat melalui nilai-nilai berbasis kearifan lokal sebagai upaya 

peningkatan kesejahteraan ekonomi. Temuannya mengungkap bahwa 


